BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah ditelaah lebih dalam tentang judul Peran Konsep Asbab al-Nuzul

dalam Hermeneutika Nasr Hamid Abu Zayd, penulis menyimpulkan:

1.

Hermeneutika Nasr Hamid Abu Zayd berangkat dari teori makna (da/alah)
dan signifikasi (maghza). Kedua hal ini bergerak secara dialektis, antara
masa lalu dn masa Kkini, dan antara teks dan pembacanya. Di mana gerak ini
sebagai suatu pemahaman yang dimulai dari kenyataan sekarang (dalam
mencari magza) untuk menemukan arti asal (dalalah aliayh) ketika teks itu
muncul di masa lalu, dan hasil temuan ini digunakan untuk membangun
kembali maghza dan begitu proses selanjutnya.

Nasr Hamid Abu Zayd dalam hermeneutikanya tidak bisa terlepas dari
konsep asbab al-Nuzul. Hal ini terbukti dalam memahami teks (cal/alah dan
maghza) ia menggunakan konteks. Nasr sendiri membagi konteks menjadi
lima level, yaitu: Konteks sosio-kultural (a/-Siyag al-sagafi al-Itima’i),
konteks pewacanaan (a/-Siyaq al-Takhatabi) atau dalam istilah lain disebut
pula konteks ekstern (al-Siyag al-Kharifi), konteks intern (al-Siyaqg al-
Dakhili), konteks narasi (al-Siyaq al-Lughawi), dan terakhir adalah konteks
pembacaan (al-Siyag al-Qira’af) atau disebutnya juga dengan konteks
interpretasi (al-Siyaq al-Ta'wil). Asbab al-Nuzul dalam level konteks

tersebut masuk dalam kategori konteks ekstern (a/-Siyaq al-Khariji).
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B. Saran

Penulis menyadari bahwa penelitian yang berjudul Peran Konsep Asbab
al-Nuzul dalam Hermenutika Nasr Hamid Abu Zayd perlu membutuhkan
penelaah yang lebih mendalam dari peneliti berikutnya yaitu untuk melacak
konsep asbab al-Nuzul dalam Hermenutika Nasr Hamid Abu Zayd.

Saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini adalah:
1. Menimbang (kekurangan dan kelebihan) struktur hermeneutika yang digagas

oleh Nasr Hamid Abu Zayd.

2. Dari penelitian ini, diharapkan dapat menambah wawasan ilmu dan dapat

bermanfat dalam kehidupan sehari-hari.



